BAB IV
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Berdasarkan kajian hasil penelitiam dari beberapa artilel dapat disimpulkan bahwa
dengan menerapkan pendekatan pembelajaran Discovery Learning dapat
meningkatkan hasil belajar kimia

1. Sulistyaningsih

R

% Hasil belajar pada aspek keterampilan menunjukan adanya peningkatan
jumlah siswa yang mencapai nilai KKM vyaitu sebesar 8,58% yaitu dari
nilai 85,71% menjadi 94,29%)

¢+ Hasil belajar pada aspek pengetahuan menunjukan adanya peningkatan
jumlah siswa yang mencapai nilai minimal KKM sebesar 11,43% yaitu
80,00% menjadi 91,43%)

2. Ahmad Saiful arif

¢ Hasil belajar siswa Nilai pertama Pada aspek rata-rata,nilai terendah,
nilai tertinggi dan ketuntasannya yaitu 72.97, 90, 30, 81.081

% Hasil belajar siswa Nilai kedua pada aspek rata-rata, nilai terendah,
nilai tertinggi, dan ketuntasannya yaitu 81.6, 60, 100 dan 90.6

3. Suyati dan Ani Sutiani
peningkatan  Hasil belajar siswa dari nilai rat-rata post-test siswa sebesar
83.38 dan meningkat menjadi 89.91 dan ketuntasan belajar siswa dari 52.38%

menjadi 88.10%.
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B. SARAN
Berdasarkan kajian dari makalah ini disarankan bahwa penerapan penerapan
pembelajaran Discovery Learning dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar
kimia. Guru dalam menerapkan pendekatan pembelajaran Discovery Learning, perlu
mempersiapkan siswa sebelumpelajari dimulai dan memperhatikan pengelolaan kelas

agar pembelajaran berjalan secara kondusif.
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